
IMOGIRI (KR) - Klinik Pratama PKU

Muhammadiyah Imogiri Bantul segera

terwujud, setelah pembangunannya dimu-

lai dengan peletakan batu pertama oleh H

Agus Taufiqurrohman MKes dari

Pimpinan Pusat Muhammadiyah, melalui

media zoom, Sabtu (10/4).

Dengan pembangunan Klinik Pratama di

Imogiri tersebut, Direktur RSU PKU Mu-

hammadiyah Bantul dr H Widiyanto Da-

nang Prabowo M PH, mengaku siap mem-

berikan dukungan terwujudnya pemba-

ngunan klinik tersebut sampai beroperasi.

“Tidak berlama-lama, diproyeksikan paling

lama 3 tahun, harus sudah berubah menjadi

rumah sakit tipe D,” ungkap dr Widiyanto.

Untuk itu, dalam kesempatan tersebut,

dilakukan penandatanganan kesepakatan

bersama RSU PKU Muhammadiyah

Bantul dengan PCM Imogiri oleh dr

Widiyanto dan Ketua PCM Imogiri H

Ponijo Ibnu Harto SAg MPdI.

H Ponijo melaporkan, pembangunan

Klinik Pratama Imogiri menempati tanah

wakaf dari Hj Salamah warga Singosaren

Imogiri seluas 2.607 meter persegi ditam-

bah hibah dari keluarga besar SMK

Muhammadiyah Imogiri seluas 1.572 me-

ter persegi. Sehingga luas tanah seluruh-

nya 4.179 meter persegi.                 (Jdm)-f
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(29 RUWAH 1954) BANTUL

Petani Beralih Budidaya Ikan Cupang dan Gupi

Pokdakan Sumber Mina

Mulya Dusun Kanutan kerja

sama dengan Kopi Pak Kan-

jeng Karangmojo Trirenggo

Bantul menggelar acara berta-

juk ‘Cupang Goes To Cafe’ Jum-

at-Minggu (9-11/4). Acara dibu-

ka Kepala Dinas Dinas Perta-

nian Pangan Kelautan dan Per-

ikanan (DPPKP) Bantul, Yus

Warseno. Hadir sebagai nara-

sumber Bambang dari Drokie,

Agus Breeder Betta Kaleng.

Ketua Pokdakan Sumber

Mina Mulya Dusun Kanutan, C

Rinto Wibowo didampingi Ketua

Panitia Cupang Goes To Cafe,

Desiderius Galang, menjelaskan

program tersebut sebagai mem-

perkenalkan budidaya ikan hias

dalam hal ini ikan cupang kepa-

da masyarakat.

Kegiatan diselenggarakan

tiga hari dengan sejumlah

acara, mulai diskusi dengan

tema pemasaran ikan cupang

jingga standar ikan kontes

Internasional Beta Conggres

(IBC). “Program ‘Cupang Goes

To Cafe’ bagian strategi Pok-

dakan Sumber Mina Mulya

memperkenalkan usaha ikan

hias kepada masyarakat.

Kegiatan diikuti penghobi ikan

cupang di Kabupaten Bantul

serta dihadiri penghobi ikan cu-

pang di DIY,” ujar Rinto.

Selama ini Pokdakan Sum-

ber Mina Mulya pada awalnya

mengembangkan lele, namun

Seiring berjalannya waktu ini

berkembang pesat budidaya

ikan hias cupang dan gupi.

“Kolam lele sebagai tempat

memproduksi kutu air yang

merupakan pakan utama ikan

cupang,” ujarnya.

Berkunjung ke Pokdakan

Sumber Mina Mulya, selain

bisa membeli, melihat ikan cu-

pang dan gupi bisa juga berkon-

sultasi tentang strategi budi-

daya ikan cupang. “Di

Pokdakan Sumber Mina Mulya

pengunjung bisa mendapatkan

ikan dengan harga Rp 10 ribu

hingga ratusan ribu,” jelasnya.

Selama pandemi Covid-19,

pasar ikan hias cupang se-

makin menunjukkan progres

sangat baik. “Selama pandemi,

pasar ikan cupang stabil pasar

semakin bergairah,” ujarnya.

Oleh karena itu Pokdakan

Sumber Mina Mulya berupaya

membuat terobosan agar budi-

daya ikan cupang makin

berkembang. (Roy)-f

BANTUL (KR) - Siner-

gitas antara Bank BPD

DIY dan Pemkab Bantul

dalam upaya percepatan

perluasan digitalisasi

daerah terus dilakukan.

Sebagai tindaklanjut dari

Keputusan Bupati No 489

tentang Tim Percepatan

dan Perluasan Digitalisasi

Daerah (TP2DD) tanggal

14 Oktober 2020. 

“Salah satu program

yang diimplementasi oleh

Dinas Kesehatan Bantul

adalah digitalisasi seluruh

jenis penerimaan yang

menjadi kelolaan Dinas

Kesehatan. Termasuk di-

dalamnya penerimaan

atas pembayaran layanan

Puskesmas dengan meng-

gunakan channel pemba-

yaran Quick Respon Indo-

nesia Standart (QRIS),” je-

las Kepala Dinas Kese-

hatan Bantul, Agus Budi

Rahardja, Minggu (11/4).

Penyerahan secara sim-

bolis QRIS Ultimate

Automatic Transacsion

(QUAT) Bank BPD DIY

kepada seluruh Kepala

Puskesmas Se-Kabupaten

Bantul dilakukan oleh

Bupati Bantul Abdul

Halim Muslih, bersamaan

dengan acara pengarahan

dan audiensi jajaran

Dinkes Bantul.

Bupati Bantul Abdul

Halim menyambut baik

apa yang dilakukan Bank

BPD DIY dan Pemkab

Bantul. Terutama dalam

kegiatan elektronifikasi

transaksi penerimaan

daerah, kedepan dapat di-

tingkatkan lagi pada OPD

pengelola penerimaan

yang lain agar program

Percepatan Digitalisasi

Daerah segera terwujud. 

Sementara itu

Pemimpin Bank BPD DIY

Cabang Bantul, Munar-

yati, mengatakan setelah

semua penerimaan daerah

terutama penerimaan di

lingkungan Puskesmas

telah disediakan channel

QRIS. Masyarakat menja-

di lebih mudah dalam

melakukan pembayaran

layanan di Puskesmas.

“Dengan penambahan

channel pembayaran mela-

lui QUAT Bank BPD DIY

ini, menjadi lebih efisien da-

lam prosedur penerimaan

daerah. Terutama bagi ben-

dahara penerimaan di ma-

sing-masing Puskesmas,

karena tidak perlu lagi se-

tiap hari harus menyetor-

kan hasil penerimaannya

ke Kantor Layanan Bank

BPD DIY. Pasalnya dengan

melalui scan QRIS akan se-

cara langsung masuk reke-

ning pendapatan (real

time),” jelasnya. (Ria)-f

QUAT BANK BPD DIY DISERAHKAN

Mempermudah Layanan di Puskesmas 

SELAIN PROGRAM TAHFIDZ

Siswa MTsN 4 Bantul Dilatih Menulis KIR

Klinik Pratama PKU Imogiri Dibangun

KERJA SAMA DUKCAPIL DAN PT POS INDONESIA

M-KIA, Layanan Membahagiakan Masyarakat
BANTUL (KR) -

Penguatan reformasi biro-

krasi menuju pemerintahan

yang efektif, efisiensi, bersih,

akuntabel dan meng-

hadirkan pelayanan publik

prima adalah cita-cita

bersama yang harus diwu-

judkan. Peningkatan kuali-

tas pelayanan publik adalah

indikator keberhasilan refor-

masi birokrasi, karena

segala bentuk aktivitas

penyelenggaraan negara

bermuara pada pelayanan.

Hal tersebut ditekankan

Bupati Bantul, H Abdul

Halim Muslih, saat melun-

curkan inovasi layanan

pengiriman Mobile Kartu

Identitas Anak (M-KIA)

yang diselenggarakan Di-

nas Kependudukan dan

Catatan Sipil (Disdukcapil)

kerja sama dengan PT Pos

Indonesia di Pendapa Kapa-

newon Bantul, Sabtu(10/4).

Menurut Bupati, pela-

yanan publik harus dimak-

nai sebagai sebuah proses

kreatif yang bisa memba-

hagiakan masyarakat. Sa-

at melakukan pelayanan

harus ingat tujuan peme-

rintah yang paling tinggi

adalah membahagiakan

rakyat.

“Karena itu inovasi dan

terobosan harus terus di-

lakukan selain untuk

memberi pelayanan prima

tentunya juga dilakukan

sebagai upaya memutus

mata rantai penyebaran

Covid-19,” ungkapnya.

Pelayanan administrasi

kependudukan bukan ha-

nya milik orang dewasa,

tapi semua penduduk

berhak memiliki dokumen

kependudukan, termasuk

anak-anak. Karena setiap

anak berhak atas kelang-

sungan hidup tumbuh dan

berkembang serta harus

memiliki identitas diri.

Sementara Kepala Dis-

dukcapil Bantul, Bambang

Purwadi Nugroho SH MH,

menambahkan administra-

si kependudukan adalah

hak dan sangat dibutuhkan

oleh masyarakat. “Karena

itu kami tentunya tidak

ingin pelayanan adminis-

trasi kependudukan di Ka-

bupaten Bantul dilakukan

dengan mekanisme yang

rumit . Semua lini dalam

pelayanan ini harus mem-

berikan pelayanan yang

mudah serta disiplin pene-

rapan protokol kesehatan,”

pungkasnya. (Jdm)-f

BANTUL (KR) - Di tengah kondisi sulit akibat dampak pandemi Covid-19,
sejumlah usaha berbasis masyarakat ternyata mampu bertahan bahkan makin
agresif. Salah satunya budidaya ikan hias Kelompok Pembudidaya Ikan
(Pokdakan) Sumber Mina Mulya Dusun Kanutan Kalurahan Sembermulyo
Kapanewon Bambanglipuro Bantul yang terus mendorong budidaya ikan hias
makin dekat dengan masyarakat.

KR-Istimewa

Bupati Bantul usai menyerahkan QUAT Bank

BPD DIY bersama Kepala Puskesmas Se-Bantul.

KR-Judiman

Bupati Bantul meluncurkan Mobile Kartu

Identitas Anak (M-KIA) di Kapanewon Bantul.

BANTUL (KR) - Menu-

lis merupakan salah satu

keterampilan berbahasa

selain membaca, berbicara

dan menyimak. Keteram-

pilan menulis yang harus

dikuasai oleh kaum in-

telektual adalah menulis

karya ilmiah yang membu-

tuhkan metode dan teknik

penulisan tertentu sehing-

ga hasilnya dapat diper-

tanggungjawabkan kebe-

narannya.

Hal ini diungkapkan Ke-

pala MTsN 4 Bantul Siti

Solichah SPd, saat membu-

ka bimbingan teknis (Bim-

tek) dan pelatihan karya

tulis ilmiah remaja untuk

para siswanya, Sabtu

(10/4)

Diungkapkan, MTsN 4

Bantul merupakan madra-

sah yang mengunggulkan

program riset didampingi

program tahfidz.

“Untuk membekali pe-

ngetahuan dan teknik pe-

nulisan dan penelitian bagi

siswa, kami kerja sama de-

ngan Tim PPM Fakultas

Ekonomi Universitas Ne-

geri Yogyakarta menye-

lenggarakan pelatihan ini,”

jelasnya.

Pelatihan Penulisan

Karya Ilmiah Remaja

(KIR) ini diikuti oleh 30

siswa kelas VII dan VIII

MTsN 4 Bantul. Pelatihan

menghadirkan langsung

Tim PPM FE UNY yakni,

Supriyanto MM, Tejo Nur-

seto MPd, Bambang Su-

prayitno MSc dan Muham-

mad Chafid Alwi MPd.

Sementara Bambang Su-

prayitno MSc selaku Koor-

dinator TIM PPM UNY

menyampaikan program

PPM merupakan program

bantuan pengabdian kam-

pus untuk masyarakat da-

lam hal ini MTsN 4 Bantul.

“Pelatihan KIR meru-

pakan ajang untuk mewu-

judkan ide gagasan peneliti

remaja,” tuturnya.

Di lain pihak, Supriyanto

MM mengungkapkan mes-

kipun dilakukan remaja

bukan berarti standarnya

asal-asalan, tapi dapat

menghasilkan riset kekini-

an yang cukup signifikan

di bidangnya. Penelitian

remaja selama ini banyak

diperhitungkan, beberapa

karya ilmiah berpotensi

dipublikasikan dan be-

berapa inovasi layak di-

patenkan.                    (Zie)-f

KR-Istimewa

Bimtek penulisan KIR di MTsN 4 Bantul

KR-Sukro Riyadi

Yus Warseno (kiri) didampingi C Rinto Wibowo membuka Cupang

Goes To Cafe.


